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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi mengenai
kondisi dan kinerja suatu perusahaan bagi pihak eksternal. Informasi tersebut
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan dan bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Salah satu elemen penting dalam laporan keuangan yang
digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba.
Informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau
prestasi manajemen. Selain itu, informasi laba juga digunakan oleh investor
atau pihak lain yang berkepentingan sebagai indikator efisiensi penggunaan
dana yang tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat
pengembalian dan indikator untuk kenaikan kemakmuran (Gozali dan Chariri,
2007:350) dalam Agustia (2012).
Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1,
informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau
pertanggungjawaban manajemen. Adanya kecenderungan lebih
memperhatikan laba ini disadari oleh manajemen, khususnya manajer yang
kinerjanya diukur berdasarkan informasi laba tersebut, sehingga mendorong
timbulnya perilaku menyimpang, yang salah satu bentuknya adalah
manajemen laba. Manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan
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kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka sendiri. Penyatuan
kepentingan pihak-pihak ini seringkali menimbulkan masalah-masalah yang
disebut dengan masalah keagenan atau agensi konflik (Faisal, 2004) dalam
(Prastiti dan Meiranto, 2013)
Manajemen laba merupakan masalah keagenan yang sering dipicu oleh
adanya pemisahan peran atau perbedaan kepentingan antara pemegang saham
dengan manajemen perusahaan (Iqbal, 2007). Kedua pihak tersebut berupaya
untuk lebih mengutamakan kepentingannya masing-masing dari pada
kepentingan perusahaan. Sebagai agen, manajer bertanggung jawab untuk
mengoptimalkan laba para pemilik (principal). Namun dilain pihak, manajer
juga mempunyai kepentingan untuk memaksimalkan kesejahteraan mereka.
Fisher dan Rosenzweig dalam Sulistyanto (2008), menyebutkan bahwa
manajemen laba adalah tindakan-tindakan manajer untuk menaikkan
(menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya
tanpa menyebabkan kenaikan (penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan
jangka panjang (Sumanto dan Kiswono, 2014)
Perilaku manajemen laba dapat dimaksimalkan melalui suatu
mekanisme monitoring yang bertujuan untuk menyelaraskan berbagai
kepentingan antara prinsipal dan agen. Pertama dengan memperbesar
kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen Jensen dan Meckling (1976),
sehingga kepentingan pemilik atau pemegang saham akan dapat disejajarkan
dengan kepentingan manajer. Kedua, kepemilikan saham oleh institusional.
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memiliki peranan yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik
keagenan yang terjadi antara pihak manajer dan pemegang saham. Keberadaan
investor institusional dianggap mampu menjadi mekanisme monitoring yang
efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer. Sehingga
dimungkinkan ada pengaruh kepemilikan institusional terhadap manipulasi
laba. Ketiga, melalui peran monitoring oleh dewan komisaris. Fungsi dewan
komisaris adalah sebagai pengawas dan pemberi nasehat kepada manajer
(direksi) atas nama para pemegang saham. Pengawasan oleh dewan komisaris
akan menambah keyakinan bahwa manajemen telah bertindak sesuai dengan
kepentingan pemegang saham, karena dewan komisaris diangkat oleh
pemegang saham maka mereka harus mewakili kepentingan para pemegang
saham dalam mengawasi tindakan manajemen (Sumanto dan Kiswono, 2014).
Untuk mencegah manajemen laba yang berlebihan, penerapan good
coorporate governance diperlukan (Sutopo, 2009). Coorporate governance
merupakan mekanisme pengendalian untuk mengatur dan mengelola bisnis
dengan maksud untuk meningkatkan kemakmuran dan akuntabilitas
perusahaan yang tujuan akhirnya untuk mewujudkan shareholder value. Isu
coorporate governance muncul karena terjadi pemisahan antara kepemilikan
dan pengelolaan perusahaan (Oktafia, 2010). Menurut Alzoubi dan Selamat
(2012), pemegang saham bergantung pada kemampuan dewan komisaris dan
komite audit untuk memantau kinerja manajemen. Oleh karena itu, tanggung
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komite auditnya (Prastiti dan Meiranto, 2013)
Hasil yang diperoleh dari penelitian mengenai tata kelola perusahaan
yang mempengaruhi maanajemen laba sangat beragam. Natalia (2013)
membuktikan bahwa good corporate governance yang diukur dengan ukuran
komisaris, komisaris independen, kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan
penelitian Asward dan Lina (2015) menemukan bahwa kepemilikan
institusional dan ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen
laba sementara konsentrasi kepemilikan, kepemilikan manajerial dan
komposisi dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Penelitian Noviardhi dan Hadiprajitno (2013) dan Suriyani, dkk (2015)
menemukan bahwa komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
Sedangkan Agustia (2013), Nabila dan Daljono (2013) serta Prastiti dan
Wahyu (2013) menemukan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
Nariastiti  dan Ratnadi (2014) serta Setyaningrum dan Sari (2011)
membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen
laba. Sedangkan Anggraeni dan Hadiprajitno (2013) menemukan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Adanya hasil penelitian yang beragam dari penelitian-penelitian
sebelumnya, sehingga peneliti beranggapan bahwa manajemen laba perlu
dilakukan penelitian kembali dan dikaitkan dengan dewan komisaris,
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perusahaan. Alasan lain, bahwa adanya anggapan yang menilai manajemen
laba di Indonesia masih belum dapat teratasi dengan baik karena di Indonesia
pemahaman perusahaan tentang arti penting dan strategisnya penerapan
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan masih sangat rendah. Oleh sebab itu
penelitian akan menguji tentang PENGARUH TATA KELOLA
PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-
2014).
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah komposisi dewan komisaris mempunyai pengaruh terhadap
manajemen laba ?
2. Apakah kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap
manajemen laba?
3. Apakah kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh terhadap
manajemen laba ?
4. Apakah komite audit mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba ?
5. Apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap manajemen
laba ?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Menganalisis pengaruh komposisi dewan komisaris terhadap manajemen
laba.
2. Menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen
laba.
3. Menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.
4. Menganalisis pengaruh komite audit terhadap manajemen laba.
5. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh tata kelola
perusahaan terhadap manajemen laba.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi
informasi dan sebagai bahan pertimbangan mengenai pegaruh tata
kelola perusahaan terhadap manajemen laba, sehingga perusahaan
dapat mengambil keputusan yang tepat dalam pengambilan keputusan
manajemen.
7b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan dapat
lebih mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan terhadap manajemen
laba.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
para pembaca maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah
wacana keilmuan.
3. Manfaat Kebijakan
Hasil penelitian ini diharapkan perusahaan manufaktur untuk
menerapkan pengungkapan informasi di dalam laporan keuangan tahunan
perusahaan mengenai manajemen laba.
E. Sistematika Penulisan
BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mencakup segala konsep yang mendasari penelitian
mengenai definisi teori keagenan, definisi manajemen laba, definisi
tata kelola perusahaan, komposisi dewan komisaris, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komite audit, ukuran
8perusahaan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan
pengembangan hipotesis.
BAB III. METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel,
metode pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran
variabel dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan peneliti
dengan menjelaskan mekanisme tata kelola perusahaan dan
manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
BAB V. PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran-saran pengembangan
bagi penelitian selanjutnya.
